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GAMBARAN SELF-COMPASSION PADA REMAJA PENYINTAS
BULLYING

Ahmad Sulistiyono!, Yeni Anna Appulembang?

ABSTRAK

Penclitian ini merupakan penelitian deskriptif tentang self-compassion
pada remaja penyintas bullying. Peneliti ini ditujukan untuk mengetahui gambaran
self-compassion pada remaja penyintas bullying.

Responden penelitian ini berjumlah 145 remaja penyintas bullying. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang
digunakan merupakan skala yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori
dan aspck dari Neff (2003). Skala ini memiliki 30 aitem dengan kocfisicn
chronbach alpha 0911.

Analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif. Hasil uji
kategorisasi remaja penyintas bullying pada self-compassion menunjukkan bahwa
remaja penyintas bullying memiliki tingkat self-compassion tinggi. Hasil uji
homogenitas menunjukkan adanya perbedaan pada jenis kelamin dan bentuk
bullying yang dialami remaja penyintas bullying.

Kata kunci :Self-compassion, bullying, remaja penyintas bullying

'Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pembimbing I Pembimbing I

Yeni Anna Ap:ﬁ/rghang, S.Psi., MA., Psy Rachmawati, S.Psi., M.A

NIP.198409222018032001 NIP.197703282012092201
Mengetahui,

Ragian Psikologi

Q@‘:::{TKA?Q

~
=4

XV



AN OVERVIEW OF SELF-COMPASSION AMONG ADOLESCENT
SURVIVORS OF BULLYING
Ahmad Sulistiyono!, Yeni Anna Appulembang?

ABSTRACT

This study is a descriptive research on self-compassion in adolescents who
have survived bullying. The purpose of this study is to explore the level of self-
compassion among teenagers who have survived bullying.

The participants in this study consisted of 145 adolescent bullying
survivors. The sampling technique used was purposive sampling. The measuring
instrument was a scale developed by the researcher based on Neff’s (2003) theory
and components of self-compassion. The scale consists of 30 items and has a
Cronbach'’s alpha coefficient of 0,911.

Data analysis was conducted using descriptive statistical techniques. The
results of the categorization test showed that adolescent bullying survivors have a
high level of self-compassion. The homogeneity test also revealed differences
based on gender and the type of bullying experienced by the adolescents.

Keywords: Self-compassion, Bullying, Bullying survivors
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja menghadapi perubahan, tuntutan, dan tekanan dari lingkungan yang
menimbulkan permasalahan, hal ini dapat dihadapi secara baik akan berdampak
baik pada pendewasaan, namun apabila tidak dihadapi dengan baik maka dapat
berdampak pada jati diri dan kecemasan (Sapara, Lumitang, dan Paat, 2020).
Suwendri (2020) menegaskan bahwa permasalahan yang dihadapi dengan buruk
oleh remaja dapat menimbulkan berbagai penyimpangan sosial yang dapat
mengarahkan remaja kepada kekerasan. Hal ini dapat berakibat pada kenakalan
remaja seperti kabur dari rumah, seks bebas, penyalahgunaan narkoba, balap liar,
minum-minuman keras, dan perundungan (bullying) (Ratriningtyas, 2024).

Kasus bullying sering terjadi di lingkungan remaja (Iskandar, Solina, dan
Elsera, 2022). Fenomena bullying merupakan bagian dari kenakalan remaja yang
sering diketahui terjadi pada masa-masa remaja, dikarenakan masa ini remaja
memiliki egosentrisme yang tinggi (Bulu, Maemunah, dan Sulasmini, 2019). Masa
remaja dipisahkan menjadi tiga tahap yaitu remaja awal, remaja pertengahan, dan
remaja akhir: (1) remaja awal dengan rentang usia 13-15 tahun; (2) remaja
pertengahan, yaitu 15-18 tahun; dan (3) remaja akhir, yaitu 18-21 tahun (Santrock,
2011).

Pada masa ini, remaja juga mengalami perubahan sosioemosi yang tidak
stabil yang dapat menyebabkan perilaku negatif (Raviyoga dan Marheni, 2019).

Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa sehingga



remaja mengalami proses perubahan pada biologis, kognitif, dan sosioemosi
(Santrock, 2011). Selain itu, remaja cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
untuk mencoba hal-hal baru yang menyimpang dari norma (Wintoko dan Nugroho,
2024).

Kasus bullying di Indonesia menjadi masalah yang besar, dilansir dari data
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tercatat 1.150 kasus sampai
pertengahan Juli 2023 kasus bullying atau perundungan di Indonesia. Federasi
Serikat Guru Indonesia (FSGI) melaporkan 23 kasus bullying di sekolah dan
tercatat sejak Januari hingga September 2023. Sedangkan kasus bullying
berdasarkan jenjang pendidikan, kasus bullying pada Sekolah Dasar 26%, Sekolah
Menengah Pertama 25% dan Sekolah Menengah Atas 18,75% (Sekolah Murid
Merdeka, 2024).

Bullying merupakan tindakan ketika seseorang melakukan hal-hal jahat dan
menyakitkan kepada orang lain yang sulit untuk membela diri secara berulang-
ulang dan sengaja (Olweus, 2005). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Bullying atau perundungan merupakan tindakan yang mengganggu,
menjahili, menyusahkan, mengusik, dan menyakiti orang lain baik secara fisik dan
psikis. Sedangkan menurut American Psychology Association (APA), bullying
merupakan perilaku agresif, berulang yang sengaja, tidak diinginkan, dan
melibatkan kekuasaan.

Bullying sendiri memiliki berbagai bentuk baik secara verbal, fisik, dan
psikologis (Harahap dan Saputri, 2019); (1) Secara verbal seperti menghina,

mengancam, dan melecehkan korban dengan kata-kata yang menyakitkan; (2)



bentuk fisik seperti pukulan, tendangan, dan menarik rambut; (3) bullying dalam
bentuk psikologis seperti mendiamkan, mengucilkan, memelototi, dan
mempermalukan. Menurut Olweus (2020) bentuk bullying dibagi menjadi dua,
yaitu langsung dan tidak langsung; (1) Bullying langsung melibatkan konfrontasi
seperti mendorong, memukul, mencaci-maki, dan mengejek; (2) Bullying secara
tidak langsung merupakan tindakan tidak terlihat, seperti isolasi sosial, penyebaran
rumor, dan pengucilan.

Hasil penelitian oleh Noya, Taihuttu, dan Kiriwenno (2024) menemukan
bahwa fenomena bullying pada remaja sendiri dilakukan oleh lebih dari satu orang
atau sekelompok teman sebaya dikarenakan keinginan untuk diakui. Harahap dan
Sidharta (2024) menambahkan perilaku bullying seringkali mengincar korban yang
terlihat lebih lemah untuk menunjukkan kekuatan, kekuasaan, dan keberanian
dikelompoknya. Selain itu, Rozzaqyah, Tanjung, Andriani, Silvia, Amarullah, dan
Assakdiah (2024) juga menemukan bahwa perilaku bullying kerap terjadi di
sekolah, hal ini dapat terjadi karena lingkungan sekolah yang kurang peduli dan
tidak mengambil tindakan lebih lanjut.

Bullying memiliki dampak yang mempengaruhi kesehatan mental korban,
seperti hilang kepercayaan diri, menimbulkan dendam bagi korban, dan
menghindari interaksi sosial (Iskandar, Solina, dan Elsera, 2022). Dampak bullying
jangka pendek seperti menimbulkan rasa takut, stres, cemas, hingga depresi
berlebih, sedangkan dampak jangka panjang dari bullying sendiri seperti melukai
diri sendiri, bunuh diri, kesulitan tidur, nafsu makan menurun, suasana hati tidak

stabil, dan tidak berdaya, rasa terisolasi dari lingkungan (Romadhoni, Heru, Rofiqi,



Hasanah, dan Yani, 2023). Penyintas bullying merupakan korban bullying yang
sudah melalui proses pemulihan dan mengalami perkembangan diri setelah
mengalami perundungan (Dewi dan Susilawati, 2022). Penyintas bullying juga
merasakan dampak pada proses belajar di sekolah, seperti sulit berkonsentrasi,
prestasi menurun, dan perasaan takut akan sekolah (Jelita, Purnamasari, dan Basyar,
2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maputra, Susanti, Anggreiny,
Chairunnisa, dan Barriyah (2024) menemukan bahwa penyintas bullying akan
merasakan emosi negatif yang berkepanjangan sehingga menarik diri dari
lingkungan. Halim (2015) menambahkan bahwa untuk mengatasi emosi negatif
yang berkepanjangan dapat diatasi dengan meningkatkan welas asih (self-
compassion). Neff (2003) mengungkapkan remaja penyintas bullying memiliki
self~compassion yang rendah karena pada masa remaja masih mencari jati diri.
Sejalan dengan penelitian Lintang (2022) yang menunjukkan bahwa bullying
memiliki dampak negatif terhadap self~compassion pada remaja, seperti kesulitan
mengendalikan emosi dan kecemasan dalam berinteraksi.

Gonynor (2016) juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan self-
compassion pada penyintas bullying. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
Mutiara dan Supradewi (2023) yang menunjukkan bahwa penyintas bullying
memiliki self~compassion yang rendah bahkan saat kejadian sudah terjadi cukup
lama tetapi tingkat self-compassion penyintas masih terbilang rendah. Lebih lanjut,
self-compassion masih dapat terbilang rendah bahkan setelah dua tahun hingga

tujuh tahun setelah penyintas mengalami perilaku bullying (Ayatilah dan Savira,



2021). Hasil penelitian Lestari dan Halimah (2021) menunjukkan bahwa, penyintas
bullying perempuan memiliki self~compassion yang lebih tinggi dibandingkan laki-
laki.

Echols & Shadily (2000) menjelaskan self-compassion berasal dari kata
compassion yang berarti rasa belas kasih. Neff (2003) mendefinisikan self-
compassion atau welas asih merupakan menjadikan diri sendiri dengan kebaikan,
menerima kekurangan, dan menyadari apa adanya yang tidak disukai. Neff (2003)
mengatakan bahwa pada dasarnya ada tiga aspek self~compassion. Aspek-aspek
tersebut adalah mindfulness, self-kindness, dan common humanity. Mindfulness
adalah kemampuan untuk mengenali emosi dan pikiran negatif tanpa
mengidentifikasinya secara berlebihan; self-kindness sendiri merupakan penjabaran
pengertian dan kebaikan terhadap diri sendiri karena memiliki penilaian yang tajam
dan sifat suka menghakimi; dan common humanity secara umum dipandang
sebagai pengalaman pribadi yang luas, bukan sebagai pengalaman yang membuat
orang merasa sendirian.

Self-compassion merupakan salah satu bentuk penerimaan seseorang yang
mendorong untuk bersikap objektif dan bijaksana dalam menangani situasi dan
kondisi yang buruk (Dewi & Hidayati, 2015). Neff (2011) juga menjelaskan konsep
compassion berupa kemampuan seseorang dalam memahami apa yang dialami oleh
diri sendiri hingga muncul adanya keinginan untuk meringankan beban bahkan
menghilangkan penderitaan yang dialami.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masih ada penyintas

bullying yang memiliki self-compassion dalam diri yang rendah. Maka peneliti akan



mengajukan penelitian lebih lanjut mengenai “Gambaran Self-compassion pada

Remaja Penyintas Bullying”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran self-compassion pada remaja penyintas bullying?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat gambaran self-compassion pada

remaja penyintas bullying.

D. Manfaat Penelitian
Dari gambaran latar belakang hingga tujuan penelitian, maka diharapkan
mempunyai manfaat praktis dan teoritis, sebagaimana tertuang dalam kerangka

teori dan tujuan penelitian. Beberapa manfaat tersebut adalah :

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
dan pemahaman baru tentang pentingnya self~compassion pada penyintas
bullying.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Responden
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran tentang gambaran self-compassion kepada remaja penyintas



bullying sehingga sadar akan pentingnya menumbuhkan self-
CcoOmpassion.
b) Bagi Lembaga
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat berupa informasi tentang gambaran self-compassion pada
remaja penyintas bullying.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
referensi dan pemahaman baru tentang pentingnya self-compassion

pada remaja penyintas bullying.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dengan judul penelitian ini, yaitu
“Gambaran Self-Compassion pada Remaja Penyintas Bullying”, berikut adalah
penelitian yang relevan:

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Henny dan Yendi (2021)
dengan judul “Self-compassion of adolescent based of gender”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan self~compassion remaja berdasarkan gender, baik
laki-laki maupun perempuan. Responden penelitian merupakan siswa kelas VII dan
VIII SMP yang berjumlah 485 siswa. Tujuan penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan tingkat self-compassion remaja, remaja laki-laki memiliki self-

compassion lebih tinggi dibandingkan remaja perempuan.



Perbedaan pada penelitian Henny dan Yendi (2021) dengan penelitian yang
akan dilakukan terlihat pada subjek penelitian. Pada penelitian Henny dan Yendi
(2021) menggunakan subjek penelitian merupakan remaja pada umumnya baik
laki-laki dan perempuan. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan subjek remaja penyintas bullying.

Penelitian selanjutnya merupakan penelitian berjudul “The Role of Self-
Compassion, Self-Esteem of Bullying Victims: A Qualitative Study” oleh Husain
(2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika self-compassion dan
self-esteem korban bullying. Subjek penelitian merupakan remaja korban bullying
dengan rentang usia 12-15 tahun. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan
pustaka. Hasil penelitian ditemukan bahwa self~compassion berdampak
meningkatkan kualitas hidup korban bu/lying dengan mengembangkan sikap kasih
sayang kepada diri sendiri.

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terdapat pada metode
penelitian. Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode kuantitatif
deskriptif. Sedangkan pada penelitian Husain (2024) menggunakan metode
kualitatif dengan metode tinjauan pustaka.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Fachrial dan Maulydia (2023) yang
berjudul “Hubungan Antara Self-Compassion dan Loneliness pada Remaja Broken
Home”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai hubungan
antara self-compassion dan loneliness pada remaja broken home. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 134 remaja dengan rentang usia 15-22 tahun yang

mengalami broken home. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa di kalangan



remaja yang berasal dari broken home, self-compassion dan loneliness berkorelasi
negatif secara signifikan.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian Fachrial
dan Maulydia (2023) terdapat pada jenis penelitian, variabel yang digunakan, dan
latar belakang subjek penelitian. Penelitian Fachrial dan Maulydia (2023)
menggunakan penelitian korelasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan penelitian deskriptif. Variabel yang digunakan pada penelitian
Fachrial dan Maulydia (2023) merupakan variabel self-compassion, sedangkan
pada penelitian yang akan diteliti hanya menggunakan variabel self-compassion.
Penelitian Fachrial dan Maulydia (2023) menggunakan subjek remaja dengan latar
belakang broken home, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
subjek remaja penyintas bullying.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Fachrial dan Herdiningtyas
(2023) dengan judul “Pengaruh Self-Compassion terhadap Resiliensi pada Remaja
yang memiliki orang tua tunggal”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh self compassion dan resiliensi pada remaja yang memiliki
orang tua tunggal. Subjek penelitian sebanyak 120 partisipan dengan rentang usia
18-21 tahun dan memiliki orang tua tunggal. Temuan penelitian pada remaja yang
memiliki orang tua tunggal, menunjukkan self-compassion dan resiliensi saling
mempengaruhi.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat perbedaan pada
jenis penelitian dan subjek penelitian. Pada penelitian Fachrial dan Herdiningtyas

(2023) menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan pada penelitian yang akan
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dilakukan menggunakan penelitian deskriptif. Selanjutnya, penelitian Fachrial dan
Herdiningtyas (2023) menggunakan subjek penelitian remaja yang memiliki orang
tua tunggal, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek
remaja penyintas bullying.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nugraha (2023) dengan judul
“Kesejahteraan Subjektif pada Emerging Adulthood Ditinjau dari Self-compassion
dan Religiusitas pada Remaja Akhir”. Responden terdiri dari 107 remaja dengan
rentang usia 18 hingga 25 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa self-compassion
dan religiusitas berperan secara bersamaan dalam memprediksi kesejahteraan
subjektif pada individu masa emerging adulthood.

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terlihat dari jenis penelitian
dan subjek penelitian. Pada penelitian Nugraha (2023) menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dan subjek penelitian remaja akhir. Sedangkan pada penelitian
yang akan dilakukan menggunakan penelitian deskriptif dan subjek remaja
penyintas bullying.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Amelia, Putri, Hudayah, Istithana,
Pertiwi, dan Aini (2024) dengan judul “Psikoedukasi Self-Love dan Self-
compassion pada Remaja di MTS Tawang Rejosari Kota Semarang”. Penelitian ini
bertujuan untuk menyampaikan psikoedukasi menegenai “Self-Love dan Self-
compassion pada Remaja di MTS Tawang Rejosari Kota Semarang”. Peserta
sebanyak 25 siswa. Didapatkan hasil penelitian yaitu adanya peningkatan mengenai

pemahaman self love dan self compassion siswa/i MTS Tawang Rejosari.
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Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian Amelia,
dkk (2024) terlihat pada jenis penelitian dan subjek penelitian. Pada penelitian yang
akan dilakukan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Sedangkan penelitian
Amelia, dkk (2024) menggunakan metode penelitian psikoedukasi. Subjek yang
diteliti oleh Amelia, dkk (2024) merupakan remaja MTS Tawang Rejosari,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek remaja
penyintas bullying.

Pada penelitian selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mutiara dan
Supradewi (2023). Penelitian ini berjudul “Gambaran Self-Compassion Pada
Remaja Penyintas Bullying”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
dinamika self-compassion pada remaja penyintas bullying. Metode penelitian yang
digunakan merupakan kualitatif studi kasus dengan subjek 3 orang penyintas
bullying. Hasil penelitian ditemukan self-compassion berdampak negatif pada
penyintas bullying.

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terlihat pada metode
penelitian yang akan dilakukan. Mutiara dan Supradewi (2023) menggunakan
metode kualitatif dan studi kasus. sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan metode kuantitatif.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Saputri, Rakhmawati, dan Mustianah
(2023), dengan judul “Pengaruh Self Compassion terhadap Korban Bullying pada
Siswa SMA Negeri 14 Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

apakah self-compassion berpengaruh pada korban bullying siswa SMA. Penelitian
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ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 287 responden. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa self-compassion sangat berpengaruh.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, terdapat pada subjek dan
metode penelitian. Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek
remaja penyintas bullying dengan metode penelitian deskriptif. Sedangkan pada
penelitian Saputri dkk (2023) menggunakan subjek siswa di SMA Negeri 14
Semarang yang menjadi korban bullying, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif.

Penelitian terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Ayuwandari, Rini, dan
Pratitis (2023) dengan judul “Perilaku bullying pada siswa SMP: menguji peran
dukungan sosial dan perilaku asertif”’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan dukungan sosial dan perilaku asertif dengan bullying pada siswa SMP.
Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif korelasional.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara kedua
variabel.

Perbedaan penelitian Ayuwandari dkk (2023) dengan penelitian yang akan
dilakukan terlihat pada metode penelitian dan variabel penelitian. Penelitian
Ayuwandari dkk (2023) menggunakan penelitian dengan metode kuantitatif
korelasional, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Pada perbedaan variabel, penelitian Ayuwandari dkk (2023)
menggunakan dua variabel, yaitu dukungan sosial dan perilaku asertif. Sedangkan

pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel self-compassion.
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Dari penjelasan yang telah ditemukan sebelumnya pada penelitian ini, maka
peneliti akan meneliti gambaran self~compassion pada remaja penyintas bullying
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dan subjek yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah penyintas bullying. Berdasarkan penelitian
terdahulu, telah menghasilkan kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan
berbeda dengan penelitian lainnya. Oleh karena itu, keaslian penelitian ini dapat

terjamin keasliannya.
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